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Anime (film kartun Jepang) tidak hanya menampilkan karakter/tokoh yang
berbicara dengan menggunakan bahasa Jepang standar (Hyoujungo), tetapi juga
karakter/tokoh yang menggunakan dialek dari daerah-daerah di Jepang. Salah
satu dialek yang digunakan tersebut adalah dialek Osaka.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menyelidiki stereotip apa saja yang
tampak pada karakter-karakter berdialek Osaka dalam anime dan untuk
mengetahui apakah orang Jepang juga setuju dengan stereotip tersebut.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode induktif
berdasarkan Vredenbergt, yaitu cara dan proses penelitian yang dilakukan
berdasarkan nilai-nilai induksi. Induksi adalah penarikan suatu kesimpulan secara
umum berdasarkan sejumlah data-data yang bersifat khusus. Selain itu juga
penelitian ini menggunakan pendapat Kinsui Satoshi mengenai stereotip karakter
berdialek Osaka dan Teori DC Palter dan Kaoru Horiuchi yang mendefinisikan
dialek Osaka dan perbedaannya dengan dialek Kansai lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter berdialek Osaka
memiliki bermacam-macam imej stereotip dan orang Jepang, termasuk orang
Osaka sendiri, juga menyadari stereotip tersebut. Diketahui juga bahwa tanpa
melihat langsung acara anime, orang Jepang sudah memiliki imej stereotip ketika
menyadari pemunculan karakter berdialek Osaka dalam acara tersebut. Ime;j
stereotip karakter berdialek Osaka ternyata bertolak belakang dengan karakter
yang menggunakan bahasa Jepang standar (Hyoujungo).
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